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Abstrak: Penelitian ini di latar belakangi permasalahan dalam pembelajaran IPA, khususnya materi
perubahan bentuk energi di mana guru masih mengandalkan media gambar tanpa audio visual, dan sumber
belajar terbatas pada buku guru dan siswa. Metode pembelajaran yang digunakan belum bervariasi, serta
minat belajar siswa rendah akibat kurangnya pemahaman materi, gaya belajar yang berbeda, dan rendahnya
motivasi. Hal ini berdampak pada hasil belajar, di mana hanya 8 dari 28 siswa yang mencapai KKTP sebesar
75. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan multimedia interaktif
berbasis discrepant events. Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan
model ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media memperoleh skor kevalidan 83% dan materi
88%. Hasil uji kepraktisan dinilai tinggi berdasarkan respon guru sebesar 89%, Hasil uji skala terbatas
siswa sebesar 97% dan uji skala luas siswa sebesar 100%. Efektivitas media terlihat dari peningkatan hasil
belajar, di mana seluruh siswa berhasil mencapai KKTP. Dengan demikian, multimedia interaktif ini
dinyatakan sangat layak, praktis, dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan kemampuan
jasmani dan rohani anak menjadi pribadi mandiri, cerdas, dan inovatif. Seiring perkembangan
teknologi, pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi dan multimedia menjadi kunci
dalam meningkatkan minat serta efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut mampu
menyusun bahan ajar berbasis teknologi sesuai Standar Nasional Pendidikan (UU No. 20 Tahun
2003) (Wana & Supriyanto, 2021; Sulistiana, 2022). Menurut Budiningsih (2020), pendidikan
merupakan kunci utama kemajuan bangsa. Salah satu pendidikan formal penting adalah Sekolah
Dasar, di mana mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) diajarkan. IPA tidak hanya
mengajarkan kumpulan fakta, konsep, atau prinsip, tetapi juga mengajarkan siswa untuk
melakukan proses penemuan ilmiah secara sistematis. Pembelajaran IPA bertujuan membantu
siswa memahami gejala alam dan lingkungan sekitar secara lebih mendalam.

Iimu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu rasional dan objektif yang mempelajari
alam semesta, lingkungan, dan fenomena kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA
memungkinkan siswa memahami alam, tubuh manusia, serta cara merawat dan menjaga
fungsinya. IPA mencakup produk (fakta, konsep, prinsip, hukum, teori), proses, penerapan
teknologi, serta sikap dan nilai (Rustaman dkk., 2019). Penguasaan IPA tidak hanya sekadar
menghafal, tetapi siswa perlu diberi kesempatan untuk berpikir dan bertindak seperti ilmuwan.
Dengan pembelajaran yang tepat, siswa belajar menerapkan ilmu dalam kehidupan nyata sesuai
etika ilmiah dan masyarakat. Di tingkat sekolah dasar, pembelajaran IPA penting karena
membantu siswa memahami kondisi alam dan memecahkan berbagai masalah kehidupan
(Deliany et al., 2019).

Penerapan proses belajar mengajar merupakan interaksi antara guru dan siswa yang
bertujuan menghasilkan perubahan positif dalam kemampuan, pengetahuan, dan sikap siswa
(Yeni et al., 2020). Guru wajib merancang pembelajaran sesuai Permen No. 103 dan Standar
Proses No. 65 Tahun 2013, meliputi penyusunan indikator, pemilihan bahan ajar, model
pembelajaran, serta instrumen evaluasi (Rahmia, 2020). Guru profesional memerlukan
kemampuan, pengalaman, dan perencanaan yang matang. Idealnya, guru mendorong siswa
belajar aktif, mandiri, dan menggunakan strategi inovatif agar pembelajaran lebih efektif
(Faradita, 2019; Sari & Fitria, 2019). Namun, dalam praktiknya, guru masih menghadapi berbagai
kendala. Keberhasilan pembelajaran IPA dipengaruhi oleh interaksi antara guru, siswa, sekolah,
serta berbagai fasilitas dan sumber belajar. Proses belajar merupakan kegiatan kompleks yang
dapat terjadi kapan saja, dengan indikator berupa perubahan perilaku, pengetahuan, keterampilan,
dan sikap. Pengembangan potensi siswa akan efektif jika guru mampu memilih metode dan media
pembelajaran yang sesuai (Minsih, 2018). Pesatnya perkembangan teknologi mendorong guru
untuk mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran. Hal ini penting, terutama di
sekolah dasar, karena siswa masih kesulitan memahami materi yang bersifat abstrak tanpa
bantuan media pembelajaran yang tepat.

Hasil observasi di SDN Mojoroto 4 menunjukkan adanya beberapa kendala dalam
pembelajaran IPA materi Perubahan Bentuk Energi. Guru sudah menguasai teknologi, namun
masih menggunakan media gambar tanpa audiovisual, sementara sumber belajar hanya terbatas
pada buku guru, buku siswa, dan modul. Metode pembelajaran yang digunakan juga kurang
bervariasi sehingga banyak siswa yang kurang tertarik, mengalami kesulitan memahami materi,
serta motivasi belajar yang rendah akibat gaya belajar yang berbeda dan penggunaan model
pembelajaran konvensional. Sebagian siswa belum mencapai KKTP (75), hanya 8 dari 28 siswa
yang tuntas, sehingga hasil belajar secara umum masih rendah. Selain itu, keterbatasan sarana dan
prasarana seperti laboratorium dan media elektronik juga menjadi hambatan dalam pembelajaran
IPA berbasis praktikum. Kesiapan guru dalam menyampaikan materi pun masih belum merata.

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa bahan ajar IPA tersedia dalam bentuk
buku cetak, LKS, dan modul, namun pemanfaatan media berbasis teknologi, khususnya
multimedia interaktif, belum dilakukan. Padahal, media interaktif sangat dibutuhkan untuk
membantu siswa memahami materi abstrak menjadi konkret. Multimedia interaktif efektif
digunakan karena menggabungkan berbagai unsur seperti teks, audio, grafis, video, dan animasi
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secara bersamaan, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik, mudah dipahami, dan sesuai
dengan perkembangan zaman (Tan et al., 2019). Selain itu, penggunaan multimedia interaktif
dapat meningkatkan semangat belajar siswa dan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran
berbasis teknologi (Oktaviani & Dimyati, 2021).

Berdasarkan permasalahan di atas, disimpulkan bahwa Pengembangan multimedia
interaktif menjadi solusi media pembelajaran IPA yang menarik, efektif, dan efisien karena
menggabungkan teks, suara, gambar, dan video secara bersamaan. Media ini memperjelas proses
pembelajaran, menarik minat siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang adaptif dan
variatif. Dengan fitur interaktif, siswa dapat mengendalikan urutan materi sesuai kebutuhan,
sehingga meningkatkan motivasi, memfasilitasi pembelajaran aktif, serta membantu siswa
memahami konsep secara lebih baik. Penggunaan multimedia interaktif dalam proses
pembelajaran tanpa dibantu dengan pendekatan maupun model pembelajaran yang tepat tentu
tidak akan menentukan hasil yang maksimal, karena hal tersebut akan sekedar membuat siswa
tertarik saja (Geni dkk, 2020).

Untuk mendorong rasa ingin tahu siswa, diperlukan model pembelajaran efektif, salah
satunya Discrepant Events. Model ini memanfaatkan fenomena yang mengejutkan dan
bertentangan dengan harapan atau intuisi, sehingga menimbulkan keingintahuan siswa untuk
mencari penjelasan (Longfield, 2009). Discrepant events dapat berupa eksperimen, pertanyaan,
atau tampilan visual yang hasilnya tidak sesuai ekspektasi awal. Metode ini mengaktifkan
pemikiran siswa dengan menciptakan ketidakseimbangan antara pemahaman awal dan fakta yang
diamati, sehingga membantu memperbaiki miskonsepsi dan meningkatkan pemahaman konsep
sains melalui diskusi (Suprapto & Woro, 2018). Penerapan discrepant events dalam multimedia
interaktif bertujuan: untuk membangkitan rasa ingin tahu. mengembangkan pemikiran Kkritis
memperbaiki miskonsepsi sains. meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Indiastuti,
2018; Widayanti, 2019). Penelitian pengembangan multimedia interaktif berbasis Discrepant
Events terbukti mampu meningkatkan keterlibatan, minat, motivasi, serta hasil belajar siswa kelas
IV, karena melibatkan siswa dalam situasi pembelajaran yang menantang (Hastuti, 2019).

Penelitian pengembangan ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa multimedia interaktif sangat membantu siswa dengan gaya belajar yang beragam, karena
memadukan unsur audio dan visual (Wirantini dkk., 2022). Dengan multimedia interaktif, siswa
dapat belajar melalui gambar, suara, dan musik sehingga lebih mudah memahami materi IPAS.
Multimedia interaktif menjadikan pembelajaran lebih bervariasi, menarik, dan interaktif,
sehingga siswa lebih berminat dan tidak mudah bosan (Nata & Putra, 2021). Selain itu, peran guru
bergeser menjadi fasilitator, sehingga pembelajaran lebih berpusat pada siswa (Dewi dkk., 2019).
Multimedia interaktif memiliki potensi besar dalam pengembangan pembelajaran di masa depan
karena mampu meningkatkan keterlibatan siswa, menarik minat belajar, serta berdampak positif
terhadap hasil belajar (Dwigi dkk., 2020; Jampel & Sudatha, 2020).

Penelitian ini bertujuan mengembangkan multimedia pembelajaran interaktif berbasis
Discrepant Events untuk meningkatkan kualitas penyampaian materi pembelajaran IPAS,
khususnya pada materi Perubahan Bentuk Energi kelas IV SD Negeri Mojoroto 4. Saat ini, media
pembelajaran interaktif seperti ini belum tersedia dan belum pernah digunakan oleh guru IPAS di
sekolah tersebut, sehingga pengembangan media ini menjadi penting dilakukan. Berdasarkan
paparan masalah yang telah dijelaskan, maka peneliti akan melaksanakan sebuah penelitian
dengan judul “Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Discrepant Events Pada Materi
Perubahan Bentuk Energi Siswa Kelas 4 SD Negeri Mojoroto 4.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 yaitu pada bulan
Mei 2024 sampai bulan April 2025 diSDN Mojoroto 4. Adapun subjek pada penelitian
pengembangan ini yaitu, 1 orang ahli materi, 1 orang ahli media pembelajaran, 6 orang siswa
untuk uji coba terbatas, dan 22 orang siswa untuk uji coba luas. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian pengembangan Research and Development (R&D). Di dalam metode
pengembangan terdapat beberapa model pengembangan. Model pengembangan yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah model ADDIE. Model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima
langkah vyaitu analyze, design development, implementation dan evaluation. Model
pengembangan ADDIE memiliki kelebihan karena pada semua tahapannya selalu melalui tahap
evaluasi terlebih dahulu, sehingga dapat meminimalisir kesalahan ataupun kekurangan sekecil
apapun sejak awal. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian pengembangan
ini yaitu metode observasi, metode wawancara, dan metode angket/kuesioner. Metode dan
model yang digunakan oleh peneliti bertujuan untuk mengembangkan multimedia interaktif
berbasis discrepant events untuk diuji kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya. Uji coba
multimedia interaktif berbasis discrepant events dilakukan langsung di sekolah dasar yang sudah
dipilih oleh peneliti. Penelitian pengembangan ini menggunakan sebaran data, jenis instrumen
yang digunakan dan responden yang akan digunakan dalam penelitian ini secara jelas dapat dilihat
pada tabel 1. berikut:

Tabel 1. Data, Jenis Instrumen dan Responden dalam penelitian

No. Jenis Data Instrumen Penelitian Responden

1.  Need assessment Pedoman Observasi dalam pembelajaran materi Guru & siswa
perubahan bentuk energi
Pedoman Wawancara guru dan siswa Guru & siswa
Angket kebutuhan siswa Siswa

2. Kevalidan Lembar validasi ahli media Ahli media
Lembar validasi ahli materi Ahli materi

3.  Kepraktisan Angket respon guru dan siswa Guru & siswa

4.  Keefektifan pre-test dan post-test Siswa

Lembar observasi digunakan untuk peneliti mencatat setiap temuan apa adanya, tanpa
melakukan manipulasi terhadap kondisi atau data yang dijumpai. Adapun kisi-Kisi lembar
observasi pada penelitian pengembangan ini terdapat pada tabel 2.

Tabel 2. Kisi-kisi lembar Observasi dalam Pembelajaran Materi Perubahan Bentuk Energi

No Uraian Kegiatan Kriterai
Penilaian
12 3 4 5

A. PENDAHULUAN
1. Guru memberi apersepsi dan motivasi
Guru memberitahu tujuan pembelajaran yang akan dicapai
B. KEGIATAN INTI
Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan jelas

N

Guru mengelola kelas dengan baik
Metode/pendekatan variative
Guru menggunakan alat bantu/media pembelajaran

Guru berperan sebagai fasilitator dalam membantu mengatasi
kesulitan siswa

6. Guru menggunakan teknik bertanya dengan bahasa yang baik dan
benar

7. Guru mendorong siswa untuk memanfaatkan teknologi informasi
Siswa berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran

9. Pada kegiatan pembelajaran nampak ada proses: eksplorasi,
elaborasi dan konfirmasi

10. Siswa tampak ceria dan antusias dalam belajar

bl Bl Badl Iadl fon

*®
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11. Ada penilaian untuk mengetahui pencapaian tujuan pembelajaran
12. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan modul ajar
13. Pembelajaran diselesaikan tepat waktu

C. PENUTUP
14. Guru membimbing siswa membuat rangkuman hasil pembelajaran
15. Pemberian tugas untuk pertemuan selanjtnya

Jumlah skor yang dicapai =

(Sumber modifikasi :Rukmana 2017)
Lembar wawancara digunakan untuk mengetahui informasi lebih detail mengenai media

yang digunakan dalam proses pembelajaran, kendala yang dihadapi guru dan siswa dalam Guru
Kelas IV SD, dan hasil belajar siswa. Adapun kisi-Kisi lembar wawancara terdapat pada tabel 3.

Tabel 3. Kisi-kisi lembar Wawancara Guru

No. Pertanyaan Jawaban
1.  Model, metode dan media pembelajaran apa yang ibu gunakan dalam
melaksanakan pembelajaran IPAS materi perubahan bentuk energi?
2. Bagaimana respon siswa setelah Ibu menerapkan model, metode, dan
media pembelajaran tersebut?
3. Mengapa tidak mengembangkan media pembelajaran yang interaktif?
4. Apakah Ibu pernah mengaitkan konten pembelajaran dengan kehidupan
nyata yang ada di lingkungan siswa?
5. Apakah selama proses pembelajaran Ibu menggunakan kelompok-
kelomok belajar?
6.  Apakah dalam proses pembelajaran Ibu sering mengadakan
praktikum/eksperimen?
7.  Apakah sarana dan prasarana melaksanakan proses pembelajaran tersedia?
8. Bagaimana langkah Ibu dalam mengatasi kesulitan belajar siswa?
9.  Apakah setiap proses pembelajaran Ibu memberikan kuis?
10. Menurut Ibu apa kelebihan dan kekurangan model, metode, dan media
pembelajaran yang digunakan?
11.  Apakah menurut Ibu model, metode, dan media pembelajaran yang

digunakan sudah mampu untuk mencapai hasil pembelajaran yang baik?

Sumber modifikasi : Purnama, 2019

Tabel 4. Kisi-kisi Lembar Wawancara Siswa

No. Pertanyaan Jawaban

1.  Apakah merasa tertarik untuk belajar IPAS materi perubahan bentuk
energi?

2. Apakah materi perubahan bentuk energi sulit dipelajari atau
dipahami?

3.  Ketika pembelajaran berlangsung, apakah anda pernah merasa bosan
mengikuti pembelajaran IPAS materi perubahan bentuk energi?

4. Bagaimana cara guru mengajar materi perubahan bentuk energi?

5. Apakah anda suka dengan media pembelajaran berupa ....... yang
digunakan guru selama mengajar?

6. Menurut anda, apakah cara mengajar guru selama pembelajaran
mampu membantu anda dalam memahami materi perubahan bentuk
energi?

7.  Apakah selama mengajar guru menerapkan pembelajaran yang aktif?
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8.  Selama proses pembelajaran berlangsung, apakah anda selalu ingin
bertanya mengenai suatu permasalahan yang terkait dengan materi
pembelajaran yang dibahas?

9. Bagaimana suasana kelas selama proses pembelajaran berlangsung?

10. Apakah anda selalu mengerjakan tes dengan kemampuan anda
sendiri tanpa bertanya pada teman yang lain?

11. Bagaimana tanggapan anda mengenai cara mengajar guru di kelas?

Sumber modifikasi : Purnama, 2019

Menurut Suharno (2019), Skala Likert digunakan untuk mengukur kesesuaian produk
atau jasa dengan kebutuhan dan harapan pengguna. Skala ini terdiri dari lima tingkat: sangat
setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Dalam penelitian ini, skala
Likert dimodifikasi dengan rentang skor 1 sampai 5, yaitu: sangat baik, baik, sedang, buruk, dan
sangat buruk. Angket berbasis skala Likert ini digunakan pada uji validasi ahli materi, ahli media,
serta respon guru dan siswa terhadap pengembangan video pembelajaran.

Tabel 5. Kisi-kisi Validasi Ahli Media

No Sub Aspek
Penilaian
1. Desain Tata letak (layout) menarik dan proporsional
Media Pemilihan warna mendukung keterbacaan dan estetika

Teks jelas dan mudah dibaca

Ilustrasi dan gambar relevan dan menarik

Kesesuaian media dengan konsep Discrepant Events

2.  Interaktivitas

Media menyediakan navigasi yang mudah dipahami

Terdapat aktivitas interaktif yang melibatkan siswa

Media mampu memberikan umpan balik (feedback) pada siswa

Media memiliki fitur evaluasi (latihan soal)

Kesesuaian elemen interaktif dengan materi perubahan bentuk energi

3. Efektivitas
Media

Media membantu siswa memahami konsep perubahan bentuk energi

Penyajian materi sesuai dengan kebutuhan siswa

Media mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran

Media memuat hubungan konsep dengan aspek Discrepant Events

Media dapat digunakan sebagai alat bantu pembelajaran

(Modifikasi : Zyahrok, 2020)

Tabel 6. Kisi — kisi Validasi Ahli Materi

No Sub Aspek
Penilaian

1. Relevansi Materi sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan
Materi Pembelajaran (TP)

Materi relevan dengan tema perubahan bentuk energi dalam kehidupan
sehari-hari

Materi mendukung integrasi pendekatan Discrepant Events

Materi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa kelas 4 SD

Materi dapat mendorong rasa ingin tahu siswa untuk berpikir kritis dan
kreatif

2. Penyajian
Materi

Penyajian materi menarik dan relevan

Materi disusun secara sistematis dan runtut

Penyajian materi sesuai dengan pendekatan Discrepant Events
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Penyajian materi dapat dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
Ilustrasi, gambar, dan aktivitas mendukung pemahaman materi

3. Konsep Kejelasan deskripsi latihan materi
Konten Kedalaman materi
Discrepant Materi yang disajikan sesuai dengan Tingkat kemampuan siswa
Events Kejelasan contoh materi sesuai dengan kehidupan sehari-hari
No Sub Aspek
Penilaian

Sistematika materi, runtut dan jelas

Kejelasan teks untuk dibaca

Kesesuaian visual gambar dengan materi

Materi memotivasi siswa untuk memicu rasa ingin tahu, berpikir kritis
dan aplikatif

(Modifikasi : Zyahrok, 2020)

Tabel 7. Kisi-kisi Uji Coba Kepraktisan Media

No Sub Aspek
Penilaian
1. Materi Tampilan dan gambar animasi mempermudah untuk memahami materi

perubahan bentuk energi
Kalimat yang digunakan dalam Video Animasi mudah dipahami
Contoh yang diberikan dalam materi perubahan bentuk energi mudah
dipahami
3, Interaktivitas Media menyediakan navigasi yang mudah dipahami
Terdapat aktivitas interaktif yang melibatkan siswa
Media mampu memberikan umpan balik (feedback) pada siswa
Teks, gambar dan animasi menarik perhatian saya
Dengan adanya suara dan gambar, saya dapat mengingat informasi yang

dipelajari
4. Efektivitas Media pembelajaran menumbuhkan rasa ingin tahu siswa memahami
Media konsep perubahan bentuk energi

Penyajian materi sesuai dengan kebutuhan siswa
Media mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran
Media memuat hubungan konsep dengan aspek Discrepant Events
Menumbuhkan keceriaan atau antusiasme dalam belajar
(Modifikasi : Zyahrok, 2020)

Model pengembangan yang digunakan yaitu metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development) R&D. Metode ini merupakan penelitian menghasilkan inovasi suatu
produk baru atau mengembangkan produk yang sudah ada menjadi lebih baik dan menarik
(Mugdamien, B., dkk, 2021). Metode dan model yang digunakan oleh penelitian bertujuan untuk
mengembangkan multimedia interaktif berbasis discrepant events untuk diuji kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifannya. Uji coba multimedia interaktif berbasis discrepant events
dilakukan langsung di sekolah dasar yang sudah dipilih oleh peneliti. Acuan yang digunakan
untuk pengambilan keputusan dalam pengembangan multimedia pembelajaran interaktif
disajikan dalam tabel 8.

Tabel 8. Kriteria Kepraktisan

Presentase Kategori Validasi Keterangan
80% <p <100% Sangat Praktis Sangat praktis digunakan
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60% < p < 80% Praktis Boleh digunakan ada revisi kecil

40% <p <60% Cukup Praktis Boleh digunakan setelah revisi besar
20% <p <40% Kurang Praktis Kurang praktis digunakan
0% <p <20% Tidak Praktis Tidak praktis untuk digunakan

HASIL PENELITIAN

Studi lapangan dilakukan pada 22 dan 30 April 2024 melalui observasi pembelajaran IPA
dan wawancara guru kelas IV SDN Mojoroto 4, serta penyebaran angket kebutuhan siswa. Hasil
analisis menunjukkan bahwa kinerja guru dalam membuka pembelajaran, mengaitkan materi, dan
berinteraksi dengan siswa sudah baik, termasuk pelaksanaan doa bersama. Namun, dalam
penyampaian materi perubahan bentuk energi masih kurang maksimal karena minimnya
penggunaan gambar atau contoh konkret yang dapat membantu pemahaman siswa.

Berdasarkan studi lapangan, pembelajaran IPA khususnya materi perubahan bentuk
energi di kelas IV SDN Mojoroto 4 masih kurang inovasi media pembelajaran untuk
mempermudah pemahaman konsep abstrak. Penggunaan multimedia interaktif Articulate
Storyline 3 yang menggabungkan teks, gambar, audio, dan video dapat membantu siswa
memahami materi dan membuat pembelajaran lebih menarik.

Peneliti telah mengembangkan sebuah media pembelajaran yaitu multimedia interaktif
articulate storyline 3yang didalamnya terdapat profil, tujuan, materi (pertanyaan pemantik,
materi, gambar, video, games), dan kuis. Setelah multimedia interaktif dikembangkan dilakukan
uji validasi ke ahli media dan ahli materi. Berikut hasil dari pengembangan multimedia
pembelajaran interaktif pada penelitian pengembangan ini disajikan pada gambar 1, 2, 3, 4, 5, 6.
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Multimedia interaktif berbasis Discrepant Events untuk materi Perubahan Bentuk Energi
dirancang untuk penggunaan jangka panjang, baik daring maupun luring. Media ini membantu
guru menyajikan pembelajaran digital yang menarik, interaktif, dan partisipatif. Fitur interaktif
memungkinkan guru memberi reward seperti bintang saat siswa menjawab soal dengan benar,
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan mendorong rasa ingin tahu siswa. Selain
itu, media ini memudahkan proses penilaian karena hasil siswa langsung tampil otomatis.
Multimedia interaktif berbasis discrepant events telah berhasil menyelesaikan uji validasi
media dan materi dari dosen ahli media dan ahli mater. Setelah menerima umpan balik
profesional, temuan-temuan tersebut disempurnakan dan sering ditinjau sebelum diberikan
kepada siswa sekolah dasar di kelas 4. berikut adalah hasil dari validasi multimedia berbasis
discrepant events.
Nilai = Skor yang diperolah
Skor Penilaian Maksimal
Nilai = 22 X 100% = 83%
Adapun hasil dari angket validitas materi sebagai berikut.

X 100% =
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. Skor yang diperolah
Nilai = YAN9 TR0 X 100% =
p Skor Penilaian Maksimal

= 22 X 100% = 88%
Pada validasi media dan materi perubahan bentuk energi memperoleh skor 83% dan 88%.
Hasil tersebut dikonversikan sesuai dengan kriteria kevalidan dapat dikatakan sangat layak baik
digunakan tanpa revisi.
Kepraktisan pada Multimedia interaktif berbasis discrepant events dapat diperoleh dari
respon guru kelas dan respon siswa kelas IV SDN Mojoroto 4.
Berikut ini hasil dari penilaian angket respon guru.

_— Skor yang diperolah
Nilai = YIRO CPEO 2T % 100% =
6 Skor Penilaian Maksimal

=22 X 100% = 89%
Pengambilan data respon siswa uji terbatas yang diberikan kepada 6 siswa kelas IV SDN
Mojoroto 4, Kota Kediri, dengan hasil berikut ini.

_— Skor yang diperolah
Nilai = YANg TPFO 2 X 100% =
Skor Penilaian Maksimal

= 22 X 100% = 97%

Maka rata-rata dari respon siswa uji coba skala terbatas dan uji coba skala luas
memperoleh persentase 98,5% maka dapat disimpulkan bahwa multimedia interaktif berbasis
discrepant events masuk kedalam kategori sangat praktis. Berdasarkan pada hasil tersebut, maka
pengembangan Multimedia berbasis discrepant events pada materi perubahan bentuk energi ini
dapat dinyatakan sangat praktis untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Pengambilan data respon siswa uji coba luas pada 22 siswa SDN Mojoroto 4. Pada hasil
respon siswa dapat dilihat dari angket respon siswa sebagai berikut

_— Skor yang diperolah
Nilai = YIRO CPETO 2T % 100% =

5 Skor Penilaian Maksimal

7

= —- X100% = 100%

Efektifitas ini dapat dilihat dari perolehan uji coba terbatas dan uji coba luas oleh siswa.
Pada uji coba terbatas memperoleh rata-rata sebesar 86% dan dinyatakan tuntas secara klasikal
dengan hasil persentase 100%. Sedangkan dari hasil uji coba luas memperoleh ratarata 89% dan
dinyatakan tuntas secara klasikal dengan persentase 100%. Berdasarkan pada hasil tersebut maka
pengembangan Multimedia berbasis discrepant events pada materi perubahan bentuk energi dapat

dinyatakan sangat efektif untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai pengembangan multimedia interaktif berbasis Discrepant
Events pada materi perubahan bentuk energi di SDN Mojoroto 4 menunjukkan bahwa media ini
valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Penelitian ini sejalan dengan
teori dan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya penggunaan media interaktif
dalam pembelajaran. Hasil validasi menunjukkan bahwa multimedia interaktif memperoleh skor
83% dari ahli media dan 88% dari ahli materi, dengan rata-rata persentase validitas mencapai
86%. Hal ini sejalan dengan pendapat Arsyad (2019) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran yang baik harus memenubhi kriteria validitas untuk memastikan bahwa konten yang
disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Validitas ini juga didukung oleh penelitian oleh
Anggraeni et al. (2021), yang menemukan bahwa media pembelajaran interaktif yang divalidasi
oleh ahli dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan angket respon guru menunjukkan persentase 89%, sementara respon siswa
pada uji coba terbatas mencapai 97% dan 100% pada uji coba luas. Hal ini menunjukkan bahwa
multimedia interaktif ini sangat praktis digunakan dalam pembelajaran. Menurut Fadilah et al.
(2023), media pembelajaran yang praktis dapat meningkatkan interaksi antara siswa dan guru,
serta memfasilitasi proses belajar yang lebih efektif. Penelitian oleh Dewi dan Astawan (2020)

SENASSDRA 435



juga mendukung temuan ini, di mana penggunaan media interaktif meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Hasil uji coba terbatas menunjukkan rata-rata nilai siswa 86% dengan ketuntasan klasikal
100%, sedangkan uji coba luas menunjukkan rata-rata nilai 89% dengan ketuntasan klasikal
100%. Hal ini menunjukkan bahwa multimedia interaktif berbasis Discrepant Events efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi perubahan bentuk energi. Penelitian oleh
Widayanti et al. (2019) menegaskan bahwa penggunaan metode Discrepant Events dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong mereka untuk berpikir kritis, yang sejalan
dengan hasil penelitian ini.

Penggunaan multimedia interaktif berhasil meningkatkan minat dan antusiasme siswa
dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Hastuti dan Sri Woro (2019), yang
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang menarik dapat membangkitkan rasa ingin tahu
siswa dan meningkatkan motivasi belajar. Penelitian oleh Nata dan Putra (2021) juga menemukan
bahwa multimedia interaktif dapat menjadikan pembelajaran lebih variatif dan menarik, sehingga
siswa tidak merasa bosan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk multimedia telah direvisi berdasarkan saran
dari validator, guru, dan siswa. Hal ini penting untuk memastikan bahwa media yang
dikembangkan memenuhi kebutuhan dan karakteristik siswa. Menurut Zaini Miftach (2018),
revisi berdasarkan umpan balik adalah langkah penting dalam pengembangan media
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas dan efektivitasnya.

SIMPULAN

Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Discrepant Events pada materi Perubahan
Bentuk Energi untuk kelas IV SDN Mojoroto 4 dinyatakan sangat layak, praktis, dan efektif,
dengan hasil validasi media sebesar 83% dan materi 88% sehingga rata-rata 86% (kategori sangat
layak tanpa revisi), kepraktisan berdasarkan respon guru sebesar 89%, respon siswa uji coba
terbatas 97%, dan uji coba luas 100% dengan rata-rata 98,5% (kategori sangat praktis), serta
keefektifan ditunjukkan dari nilai rata-rata uji coba terbatas 86 dan uji coba luas 89, keduanya
mencapai ketuntasan klasikal 100%. Adapun saran yang diberikan meliputi guru diharapkan lebih
inovatif dan kreatif dalam memanfaatkan media berbasis teknologi untuk meningkatkan interaksi
dan motivasi siswa; siswa diharapkan belajar secara aktif, mandiri, dan menumbuhkan rasa ingin
tahu untuk pemahaman konsep yang lebih mendalam; sekolah dapat menjadikan multimedia ini
sebagai contoh dan bahan evaluasi dalam mengembangkan media pembelajaran digital lainnya;
serta bagi peneliti selanjutnya disarankan memperluas cakupan materi, menguji pada jenjang
berbeda, dan melaksanakan penelitian dalam jangka waktu lebih lama untuk memperoleh hasil
yang lebih komprehensif.
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